Ruang Komunal Kampung Dolanan

BAB VI

KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

6.1. KONSEP PERENCANAAN

Analisis adalah tahap awal penentuan konsep perencanaan. Konsep ini adalah hasil

dari analisis pada BAB V. Berikut akan dibahas konsep sesuai dengan analisis yang telah

dilakukan.

6.1.1. KONSEP FUGNSIONAL

Kegiatan yang direncanakan di ruang komunal Kampung Dolanan mempunyai

berbagai macam kegiatan yang memiliki karakter sama namun berbeda kualitas atau

karakter berbeda namun kualitas sama. Initi dari kegiatan di ruang komunal Kampung

Dolanan ini adalah sebagai tempat industri yang edukatif. Berikut adalah tabel

penjabaran kegiatan.

Tabel 6.1-1 : Konsep Karakter Kegiatan Ruang Komunal Kampung Dolanan

Fasilitas Kegiatan Karakter Mainan | Kode
Berisik Al
Industri Produksi mainan tradisional Berirama A2
Tanpa Suara A3
Berisik Bl1-1
Belajar membuat mainan dengan Alat
Berirama B1-2
Bl
_ Tanpa Suara BI1-2
Edukasi
Taman bermain Kecil | B2-1
Belajar permainan tanpa Alat B2 Taman bermain -
B2-
Besar

Sumber : analisis penuilis, April 2016

Fasilitas-fasilitas tersebut mempunyai besaran ruang masing-masing yang dapat

digambarkan berkelopok sesuai dengan fasilitasnya. Karakter tersebut berupa berisik,
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berirama, tanpa suara. Berikut adalah penjabaran besaran ruang yang dibutuhkan dalam

ruang komunal Kampung Dolanan.

Tabel 6.1-2 : Konsep Besaran Ruang di Ruang Komunal Kampung Dolanan

Fasilitas Nama Ruang | Jumlah Kapasitas | Dimensi Luas Keterangan
Ruang Total
60% x Luas KDB
Blok Industri tapak 579,33m’? | untuk blok
Industri industri
R. ' 1 i 1x2m 2 Berisi bahan,
Persiapan dan peralatan
Studio 11 - @11 m? 121
Finishing 11 - 1x2m 22 Pewamaan,
Al Pgnj emuran
R. Dipamerkan
Display 11 - 3x3m 99 untuk dijual
Karya
Sirkulasi 20% 52,8
Total 316,8 m?
% ' 11 - 1x2m 22
Persiapan
Studio 11 - @11 m? 121
Finishing 11 - 1x2m 22
A2 | R.
E Display 11 - 3x3m 99
- Karya
/9] Sirkulasi 20% 52.8
— Total 316,8 m?
- R.
Z Persiapan 1 i Ix2m 22
=
Studio 11 - 3x3m 99
Finishing 11 - I x2m 22
A3 | R.
Display 11 - 3x3m 99
Karya
Sirkulasi 20% 48.4
Total 290,4m?
Diakomodasi
Total Blok Industri 924 m? | dari sisa
tapak
20% x Luas KDB
Blok C1 - Mainan tapak 193,11m? | untuk blok
Industri investor
R. . 1 i 1x2m 2 Berisi bahan,
Persiapan dan peralatan
C1 | Studio 11 - 3x3m 99
Finishing 11 - 1x2m 22 Pewamaan,
Penjemuran
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R. Dipamerkan
Display 11 - 3x3m 99 untuk dijual
Karya
Sirkulasi 20% 48,4
Diakomodasi
Total 290,4m? | dari sisa
tapak
20% x Luas KDB
Blok C2 - Makanan tapak 193,11m” | untuk blok
Industri investor
R. ' 1 i 1x2m 2 Berisi bahan,
Persiapan dan peralatan
Dapur 11 - 3x3m 99
Dining Makanan
room 1 i i 3 untuk dibawa
C2 p Dipamerkan
Penyajian 11 - Ix2m .2 SR, il
Sirkulasi 20% 48.4
Diakomodasi
Total 290,4 m? | dari sisa
tapak
30% x Luas KDB
Blok Edukasi tapak | 965,55m’ | untuk blok
terbangun edukasi
Ruang 2
o o 3 20 1 m“/org 60
o R. Kelas 17,75 m?/ mainan
am Bl B1-1 ! 20 2 org 1775 berisik
N - 2 :
M BI R. Kelas 1 20 17,75 m~/ 177.5 Ma}nan
~ B1-2 2 orzg berirama
R. Kelas 7 m*/ Tanpa suara
g B1 B13 1 20 2 org 140
Galeri 1 60 3 m?/org 180 S preri serua
arya
Sirkulasi 20% 147
Total gg2 m2 | Cukupl
lantai
40% x Luas KDB
@) Blok F. Pendukung tapak 1287,4m” | untuk blok
rd terbangun edukasi
a R. Kerja 5 1 6 m*/org 30
g R. Rapat 1 20 1.5 m*/org 30
7z, Toilet + )
= Wastafel 5 8 4m*/org 160
= Sirkulasi 20% 44
= Total 204m? | CUkupl
lantai
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Sisa 627,7 m?
dari tapak
yang boleh
dibangun

Total Seluruh Lahan Terbangun 2590,8m?

Sumber : analisis penulis, April 2016

6.1.2. KONSEP HUBUNGAN DAN ORGANISASI RUANG

Karakter pada sub-bab diatas dipisahkan menurut fasilitas di ruang komunal
Kampung Dolanan. Industri berarti menciptakan sesuatu dan edukasi belajar
menciptakan dan memainkan. Kedua fasilitas tersebut sangat berhubungan sehingga

penempatannya akan menjadi berdekatan untuk mempermudah kegiatan.

Tabel 6.1-3 : Konsep Penglompokan Kegiatan Ruang Komunal Kampung Dolanan

Karakter Mainan Kegiatan Kode Nama Blok
Berisik Produksi & Belajar | A1 —Bl1-1 Othok-othok
Beirama Produksi & Belajar | A2 — B1-2 Gamelan
Tanpa Suara Produksi & Belajar | A3 —B1-3 Wayangan

Sumber : analisis penulis, April 2016

Pengelompokan kegiatan tersebut menjadikan ruangan di ruang komunal lebih
efisien. Hasil pengelompokan ruang ini menjadi dasar penetuan hubungan ruang antara
kegiatan-kegiatan utama dengan kegiatan pendukung. Berikut adalah gambar yang
menunjukkan hubungan antara ruang sehingga menciptakan pengelompokan ruangan

tertentu.
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A1 - MAINAN BERISIK

R. PERSIAPAN <@ Bersebelahan
STUDIO _

FINISHING € Delat

R_ DISPLAY KARYA Cukup Dekat
QQPEMF?NST‘:N < Tidak Penting
STUDIO @ Jauh

FINISHING
R. DISPLAY KARYA

R. PERSIAPAN
STUDIO
FINISHING
R.DISPLAY KARYA

C1 - MAINAN INVESTOR
R. PERSIAPAN

STUDIO

DAPUR
PENYAJAN

KELAS B1-2 MAINAN BERIRAMA
KELAS B1-3 MAINAN TANPA SUARA

Gambar 6.1-1 : Konsep Hubungan Ruang dalam Matriks
Sumber : analisis penulis, April 2016

Matriks tersebut akan dijelaskan lebih detail pada gambar bubble diagram
berikut (/ih. Gambar 6.1-2).

GAMELAN

e LANGSUNG

TIDAK LANGSUNG

RUANG DI DALAM RUANG
I= INDUSTRI W = WORKSHOP

MAIN ENTRANCE

Gambar 6.1-2 : Konsep Hubungan Ruang di Ruang Komunal Kampung Dolanan
Sumber : analisis penulis, April 2016

Hubungan ruang tersebut telah ditabrakkan dengan zonasi ruang sehingga

ditemukan potensi pintu masuk utama, yaitu berada di taman. Kegiatan berawal pada
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taman yang adalah sebuah lobby, kemudian diarahkan kepada galeri menuju kegiatan

industri edukatif, hingga tujuan akhir adalah blok investor. Berikut adalah alurnya:
Taman =» Galeri = Othok®> = Wayangan = Gamelan = Investor = Taman/Galeri

Organisasi ruang yang berpotensi menggambarkan hubungan ruang dengan alur

kegiatannya adalah sebagai berikut:

\AJ
vy

_’,v«nr GA r\._ <,

\ =
A
e \ —e

( GAMELAN

&

.
y

‘-‘:.\-:\\‘-.-‘.";', ‘t\ OTH O KZ

v LANGSUNG

TIDAK LANGSUNG

RUANG DI DALAM RUANG
I=INDUSTRI W = WORKSHOP

BESAR) D)
; 3 TOILET )
(_KECIL N e

. ?

Gambar 6.1-3 : Konsep Organisasi Ruang di Ruang Komunal Kampung Dolanan
Sumber : analisis penulis, April 2016

Konsep dari organisasi ruang tersebut adalah centralize karena awal kegiatan
dan di akhir kegiatan akan berkahir di taman / galeri. Definisi ruang komunal yang
sangat terlihat ada pada taman dan galeri. Taman dan galeri ini dapat diakses dari

manapun, baik dari area industri, area edukasi dan area investor.

6.2. KONSEP PERANCANGAN

Konsep perencanaan yang telah didapat akan diolah kembali dalam konsep perancangan

menjadi sebuah ide-ide perancangan yang berpotensi untuk fungsi bangunan ruang komunal

di Kampung Dolanan.
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6.2.1. KONSEP TAPAK

Tapak dari ruang komunal di Kampung Dolanan berada di timur dusun Pandes.
Konsep tapak ini adalah sebagai pintu masuk dari Kampung Dolanan yang brada di
Dusun Pandes (/ih. Gambar 6.2-1). Konsep pintu masuk ini tidak akan selalu dengan
gapura yang menjadi icon dusun tersebut, melainkan fungsi bangunan dengan

menjelaskannya pada material atau warna dan bentuk.

Gambar 6.2-1 : Tapak sebagai Pintu Masuk Kampung Dolanan, Dusun Pandes
Sumber : anlisis penulis, April 2016

Konsep tapak ini dilihat dari setiap aspek dari elemen-elemen tapak. Berikut

adalah eksisting tapak.

Gambar 6.2-2 : Eksisting Tapak Ruang Komunal Kampung Dolanan
Sumber : analisis penulis, April 2016
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Ruang Komunal Kampung Dolanan

Tapak pada Tabel 6.2-1 menghasilkan sintesa tentang hubungan ruang yang

disatukan dengan analisis dari elemen-elemen tapak. Potensi bangunan yang akan

dirancanga adalah sebagai berikut dengan menarik pola-pola ruang menjadi sebuah

bentuk 3 D.

A= Area Parkir
B = Galeri

C = Blok Othek?

D = Blok Investor
E = Blok Gamelan
F = Blok Wayangan
G = Kantor

Ruang terbuka adalah Lapangan

Gambar 6.2-17 : Gubahan Masa Ruang Komunal Kampung Dolanan
Sumber : analisis penulis, April 2016

6.2.2. KONSEP STRUKTUR DAN KONSTRUKSI
Ruang komunal memiliki konsep struktur yang didekati dengan pendekatan
arsitektur tradisional Jawa. Berikut adalah konsep struktur dan konstruksi dari ruang

komunal di Kampung Dolanan.

STRUKTUR &
KONSTRUKSI

KONSEP

Rumabh eksisting di dusun Pandes memakai struktur atap miring
STRUKTUR dengan kuda-kuda kayu atau beton. Kemiringnya berkisar
ATAP antara 30°-45°, Sebagian besar, bentuk yang ditemukan dalam

Kampung Dolanan adalah sebagai berikut.
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T /]
TAMPAK DEPAN ATAP 45° TAMPAK SAMPING ATAP 45°

7 T TN /]
TAMPAK DEPAN ATAP 30° TAMPAK SAMPING ATAP 30°

Gambar 6.2-18 : Bentuk Rumah Eksisting Kampung Dolanan
Sumber : analisis penulis, April 2016

Atap rumah tersebut yang menjadi konsep dasar struktur atap di
ruang komunal Kampung Dolanan, yaitu plana dengan kanopi

di bagian depan.

Material konstruksi pada eksisting rumah di Kampung Dolanan

memakai kayu dengan sambungan-sambungan kayu.

KUDA KUDA KAYU

'b‘":‘ 4

wil 2
Gording mxﬁ g2
—

o

Baut min. @ 10 mm A
<—’»‘\ %,

R
N T o N Detall 3 & © ‘}("
Y 3 b X /
" - %, Piat baja tebal 4 mm,
o , i lebar 40 mm atau Papan A2
2 ) 5 tobal 20 lebar 100 mm N v
iotn Baut min. 8 10 mm | ’
e A
- 7
-t Ring

i - Balok h g
i Gording 6/12 X - ’
™ \ . ,\j”“ -~
T
Gambar 6.2-19 : Detail Kuda-Kuda Kayu

Sumber : www.megatrussglobal.com, diunduh pada 12 April
2016

Gording 6/12€&——

Plat baja tebal 4 mm dan lebar 40 mm
atau Papan tebal 20 lebar 100 mm
Baut min. @ 10 mm ?.-'

STRUKTUR
UTAMA

Konsep struktur utama mengikuti material dari atap, yaitu kayu
dengan memakai sistem kolom balok. Dinding pada ruang
komunal dirancang tidak sebagai struktur utama bangunan,

melainkan sebagai pendukung untuk pembatas kegiatan atau
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ruang. Sistem kolom balok ini adalah sitem struktur yang paling

sering digunakan pada rumah tradisional Jawa.

~ Balok horisontal
Detail A 4 :
K\ )fg Balok horisontal
S i FEAS T S Paku minimum 4 buah
3\ — Pasak
Balok penguat silang |ultut] \ \\\ l // / Balok penguat silang (sekur)
f//
\ \\’ J .n’

-

\ "/ Pondasi tiang

,r / (biasanya menerus hingga ke atap)
p-

I

|
J

Paku minimum 4 buah ~—

e T 7

Gambar 6.2-20 : Sambungan Kolom Balok Kayu
Sumber : www.rudvdewanto.com, diunduh pada 13 April 2016

QGambar 228 Sambungan T dan bambu

'8 umbwngymndlplldhpuhmd;nglnpmwdldlnw

b: sambungan T dengan Rdah (pads konstruksl ringan dengan batang bambu yang
dindingnya tipls);

o sambungan T dengan lobang yang dibor dan astan maiit,

Sambungan T dibuat dar keyu (121) ataw dan bambu (122) menjsdl hubungan
mengigal pada sunduk-kill (15) atau sambungan yang dibsbani ol antara tang (13)
dan paran (17). Yang hans dipernetican dengan khusus iaish ishapan panyuctsn,
pemisahan misilk {101), dan ikatan,

Gambar 6.2-21 : Sambungan Sisipak / T Pada Bambu
Sumber : www.slideshare.net, diunduh pada 13 April 2016

Dusun Pandes sendiri memakainya, hanya saja pada Tahun
2007, seluruh bangunan yang hancur karena gempa 2006 telah
diperbaharui menjadi struktur beton. Ruang komunal sendiri
akan dibuat dengan struktur utama kayu atau bambu untuk
mengenang atau menhidupkan kembali rumah Jawa yang
pernah ada di dusun Pandes, yaitu rumah gedhek dengan

dinding anyaman bambu.
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Gambar 6.2-22 : Contoh Rumah Gedhek
Sumber : terraprojustitia.blogspot.com, diunduh pada 13
April 2016

Ruang Komunal Kampung Dolanan

STRUKTUR
PONDASI

Ruang komunal ini direncanakan untuk bangunan 1 lantai yang
membutuhkan hanya pondasi menerus. Tetapi karena daerah ini
termasuk daerah rawan gempa, maka perlunya aplikasi dari
pondasi titik. Selain untuk mengatasi gempa, pondasi titik juga
sebagai investasi di masa yang akan datang untuk ditingkat
menjadi 2 lantai. Hal ini terjadi jika terdapat perubahan pola

bangunan sekitar atau peraturan pemenrintah.

= sloof
( _—— Pas. Batu Kali

>,
1
)

Gambar 6.2-23 : Pondasi Menerus (Batu Kali)
Sumber : kontemporer2013.blogspot.com, diunduh pada 13
April 2016

WL Perspektif

i
Pas. batu bata_| 7// ot ok
Yok / y— Tanah yrug

I 0
M muka tanah

Pasir urug t= 10 cm
R e T T

aastampang
100

= [
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Gambar 6.2-24 : Pondasi Cakar Ayam (Pondasi Titik)
Sumber : duniatekniksipil. web.id, diunduh pada 13 April 2016

Sumber : analisis penulis, April 2016

6.2.3. KONSEP AKLIMATISASI RUANG

Konsep aklimatisasi ruang ini terdiri dari elemen fisika bangunan arsitetur, yatiu

penchayaan, penghawaan, dan akusitka. Akustika tidak terlalu berperan penting dalam

ruang komunal Kampung Dolanan.

Tabel 6.2-2 : Konsep Aklimatisasi Ruang

FISIKA

BANGUNAN KONSEP
Konsep pencahayaan alami ada pada ruangan yang
membutuhkan intensitas cahaya yang cukup. Berikut adalah
ruangan yang membutuhkan cukup cahaya :
e R. Produksi
e R. Workshop
e Galeri
PENCAHAYAAN
e R. Kantor
e R. Rapat

Pencahayaan alami dapat diwujudkan berupa pelingkup yang
transparan atau terbuka. Tidak hanya pencahayaan alami,
dibutuhkan juga pencahayaan buatan untuk membantu

menerangi. Berikut macam pencahyaan:
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a. Skylight

. Ventilasi / Jendela

Gambar 6.2-25 : Skylight, Pencahayaan Alami di Atap
Sumber : en.wikipedia.org, diunduh pada 14 April
2016
Pencahayaan alami melalui atap tersebut menjadi

pilihan yang unik dalam desain arsitektur. Hal ini
menjadi tantangan ketika diaplikasikan dalam arsitektur

tradisional Jawa.

Gambar 6.2-26 : Cahaya Alami Melalui Jendela
Sumber : iaa-untan.weebly.com, diunduh pada 13 April
2016
Pencahaayaan alami melalui jendela sangat kovensional

penggunaan dan penyelesaiannya lebih njawani (sesuai
dengan tradisional Jawa).

Pencahayaan Buatan

Pencahayaan buatan ini hanya sebagai pendukung, yaitu
menambah intensitas cahaya yang lemah. Pencahayaan
buatan juga dibutuhkan pada malam hari.

Khusus landscape dibutuhkan pencahayaan buatan yang
terarah pada pohon-pohon, serta beberapa patung atau

air mancur dengan aplikasi skala monumental.
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|
J

ﬁ;\_; A4

Gambar 6.2-27 : Pencahyaan Buatan Terarah Pada Objek
Sumber : analisis penulis, April 2016

PENGHAWAAN

Konsep penghawaan pada ruang komunal pasti akan sangat
dibutuhkan. Hanya saja ruang terbuka sangat jarang memakai
dinding, sehingga penghawaan diselesaikan dengan

memanipulasi dinding.

tekanan -

Gambar 6.2-28 : Penghawaan Alami melalui Jendela
Sumber : uruhara69.blogspot.com, diunduh pada 13 April
2016

AKUSTIKA

Tidak ada ruangan yang sangat mementingkan akustika. Hanya
saja ada kelompok ruangan yang harus terpisah, yaitu kelompok
kegiatan blok othok-othok dan blok gamelan. Blok wayangan
lah yang menjadi penengah agar suara tidak bercampur dan

rusak.

Gambar 6.2-29 : Konsep Akustika Ruang Komunal
Sumber : analisis penulis, April 2016

Sumber : analisis penulis, April 2016
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6.2.4. KONSEP UTILITAS BANGUNAN

Ruang komunal membutuhkan utilitas yang berhubungan dengan listrik, air

bersih dan air kotor, serta siaga pemadam kebakaran. Berikut adalah penjabran tentang

utilitas bangunan.

UTILITAS

KONSEP

Sanitasi / Jaringan

Air

Ruangan yang membutuhkan jaringan air bersih adalah:

Konsep jaringan air bersih ini memiliki 5 titik sumber air tandon

R. Dapur
R. Industri
R. Workshop

dengan sistem penyalurannya sebagai berikut.

Sistimnya adalah air PDAM dan Sumur =» Dipompa =»
Tandom =» Setiap Kran pada bangunan.

P o Tareh: elng

daii WH :" ;.Pguw;.u-.
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] |

T
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4 Pipa wr

::n:lmt—!}? i

1w

30m

Cram b s srens Tiraglt wios

|, bloe wasah
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Gambar 6.2-30 : Konsep Penyaluran Air Bersih
Sumber : umarcivilengineering.blogspot.com, diunduh pada
13 April 2016
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TANDON

A = Area Parkir
B = Galeri

C = Blok Othok?

D = Blok Investor

E = Blok Gamelan
F = Blok Wayangan
G = Kantor

Ruang terbuka adalah Lapangan

Gambar 6.2-31 : Peletakan Konsep Sanitasi Air Bersih
Sumber : analisis penulis, April 2016
Sistem ini ditanam di dalam tanah, mulai dari penerima, yaitu
PADM ke sumur penampung, kemudian disalurkan ke setiap
tandon. Pada Gambar 6.2-31 menginformasikan letak titik

tandon atas untuk keperluan masing-masing blok.

Ruangan yang membutuhkan jaringan air kotor adalah:
e R. Dapur
Konsep jaringan air kotor pada dapur mempunyai jalur
yang lebih pendek, yaitu disalurkan langsung ke sumur

resapan dan akhirnya dibuang ke roil kota.

DESAIN SISTEM PENGELOLAAN AIR LIMBAH SEDERHANA

JARMNYA MINIAUM & 10 M
DRUM DITUTUR DENGAN
ORUM
BANABG XAV ATAD
micon

LD

TENPUT MANY U] i
SATURAN A3 UMERH

LuBANS LD CMX
10oMX 10EM

DI DASAS WALNG TIBTRY
A jKORAL SETERAL 20 €8 OBERI LUK HORAL
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Gambar 6.2-32 : Konsep Pengolahan Limbah
Sederhana

Sumber : www.slideshare.net, diunduh pada 13 April
2016

e Toilet
Konsep jaringan air kotor pada toilet adalah sebagai

berikut:

r Ke Rial Koka

#ertioarchitect com

Gambar 6.2-33 : Konsep Pengolahan Limbah Toilet
Sumber : probohindarto.wordpress.com, diunduh pada
13 April 2016

Resapan air hujan direncanakan untuk menyirami taman.

Jaringan Listrik

Ruangan yang membutuhkan jaringan listrik adalah :

e R. Dapur

e R Kerja

e R. Rapat

e R. Industri

e R. Workshop

Taman (Cahaya Buatan)

Seluruh ruangan tersebut akan didistribusikan jaringan listrik

melalui pipa yang ditanam di dalam tanah. Berikut adalah

skema distribusi jaringan listrik:
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DISTRIBUSI JARINGAN
LISTRIK

B

= (‘;/0

A= Area Parkir 4’@

B = Galeri /}fa(,
C = Blok Othok? %
D = Blok Investor

E = Blok Gamelan

F = Blok Wayangan

G = Kantor

Ruang terbuka adalah Lapangan

Gambar 6.2-34 : Skema Konsep Distribusi Jaringan Listrik
pada Tapak
Sumber : analisis penulis, April 2016

Siaga Pemadam

Kebakaran

Konsep siaga pemadam kebakaran ini diperlukan karena
material konstruksi dan struktur adalah kayu dan bambu,
sehingga perlu penaganan yang cepat ketika terjadi kebakaran,
baik pada ruang industri dan ruang dapur.

Penanganan awal dapat dilakukan dengan air yang berada
di air mancur pada titik merah (/ih. Gambar 6.2-35). Jika
jangkauannya terlalu jauh, maka disediakan tabung APAR.

Berikut adalah skema peletakannya.

169



Ruang Komunal Kampung Dolanan

TITIK TABUNG APAR

i
dari titik tengah

= Area Parkir
= Galeri

= Blok Othok®

= Blok Investor
= Blok Gamelan

k Wayangan

aommoowm> @
i

= Ranior
iang terbuka adalah Lapangan

Gambar 6.2-35 : Skema Konsep Penanganan Kebakaran
Sumber . analisis penulis, April 2016

Sumber : analisis penulis, April 2016

6.2.5. KONSEP PENEKANAN STUDI

Ruang komunal harus memiliki kualitas yang baik sesuai dengan wujudnya

sebagai industri edukatif. Konsep penekanan studi akan menjelaskan bagaimana wujud

dari ruang komunal yang akan dirancang ini. Berikut adalah konsep penekanan strudi

ruang komunal di Kampung Dolanan.

Tabel 6.2-3 : Konsep Penekanan Studi Ruang Komunal Kampung Dolanan

INDUSTRI DAN
EDUKATIF

Kelompok
Wujud Konsep Kriteria
Ruang
e Ruang industri terpisah dengan ruang edukasi
workshop. Ruang indsutri memeiliki ruang semi
publik sehingga tidak semua pengunjung dapat
Bentuk mengakses tanpa ijin. Ruang industri membutuhkan

pelingkup dinding pembatas, antara area publik dan
semi publik, serta antara ruang industri 1 dengan

ruang industri lainnya. Konsep bentuk berasal dari
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bentuk-bentuk tradisional yang ditransformasikan

pada bentuk yang kekinian agar bersifat sustainable.

Konsep Rumah Indsutri Othok-Othok

Tradisional x Kekinian

Gambar 6.2-36 : Contoh Rumah Jawa
Sumber : rumahanda.net, diunduh pada 20 April 2016

!j;“‘ '-_,

Gambar 6.2-37 : Rumah Eksisting Dusun Pandes
Sumber : dokumentasi penulis, April 2016

' Mirtr a_

-

Gambar 6.2-38 : Contoh Aplikasi Material Kekinian,
Kaca, Baja, dan Beton

Sumber : lovelybogor.com, diunduh pada 20 April
2016
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Ruang edukasi workshop memiliki akses yang
sangat padat dan dapat diakses siapa saja, sehingga
tidak diperlukan pelingkup dinding pembatas, tetapi
memerlukan pelingkup atap sehingga tidak merusak
pembelajaran serta alat yang ada di dalamnya.
Konsep Bentuk Rumah Edukasi diambil dari sebuah
bentuk pendopo :

Gambar 6.2-39 : Contoh Pendopo untuk Rumah
Edukasi
Sumber : infobisnisproperti.com, diunduh pada 20
April 2016

Aplikasi elevasi-elevasi untuk mendefinisi lebih dari

satu fungsi dalam satu ruang.

PERSIAPAN BUAT POLA FINSHING
& RAKIT

Gambar 6.2-40 : Konsep Elevasi

Material
&
Tekstur

Dusun Pandes mempunyai sejarah rumah gedhek,
yaitu rumah kayu dengan dinding anyaman bambu.
Untuk mengembalikan nilai tersebut aplikasi skat
pembatas memakasi anyaman bambu dengan tekstur

yang bermacam-macam sesuai anyamannya.
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'} *'w

Gambar 6.2-41 : Dinding Anyaman Bambu
Sumber : rumahidaman87.blogspot.com, diunduh pada
13 Arpil 2016

e Material lantai untuk ruang industri dan workshop
tidak dianjurkan memakai keramik atau tegel karena
alat berat dapat merusaknya. Lebih baik perpaduan
antara beton, batu atau kayu sehingga menciptakan
tekstur yang menarik. Salah satu inspirasi adalah
susunan keramik Rm. Mangunwijaya (/ih. Gambar

6.2-40).

Gambar 6.2-42 : Pecahan Keramik Susunan Rm.
Mangun
Sumber : fotorumahmewah.ga, diunduh pada 13
April 2016

e Diperlukan tekstur pada path sebagai penanda

menuju ke area berisik.

e Pada ruang industri untuk membangun daya cipta

maka diperlukan unsur dari warna kuning. Warna
Warna kuning tidak selalu hadir dengan warna yang solid
untuk ruangan, melainkan dengan permainan bentuk

di dalamnya.
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Gambar 6.2-43 : Raung Studio Arsitek dengan Warna
Kuning.
Sumber : ifacitralandcitysamarinda.blogspot.com,
diunduh pada 29 Maret 2016

e Diperlukan warna pada path sebagai penunjuk jalan
ke area othok-othok, gamelan, ataupun wayangan.

Konsep path :

B

Gambar 6.2-44 : Konsep Path Ruang Komunal
Sumber : www.dreamstime.com, diunduh pada 14

Arpil 2016

Konsep path ini dapat menarik anak-anak untuk
mengikuti warna yang diinginkan, atau ruangan
yang ingin dituju.

e Warna hijau harus dimasukkan menjadi view untuk
memberi kesegaran. Hal tersebut didapatkan dari

tanaman di lingkunga sekitar.
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Gambar 6.2-45 : View Jendela Menghadap Alam
Sumber : www.hupmap.com, diunduh pada 14 April

2016
e Ukuran haruslah fit atau affordance sehingga tidak

Ukuran ada ruang mati.

Skal e Menciptakan skala ruang yang intim sehingga tidak
ala
merasa tertekan

e Ruang industri terpisah dengan ruang industri
mainan oleh pengrajin lokal. Ruang indsutri
memeiliki ruang semi publik sehingga tidak semua
pengunjung dapat mengakses tanpa ijin. Ruang
industri membutuhkan pelingkup dinding pembatas,
antara area publik dan semi publik, serta antara

Investor | Bentuk
ruang industri 1 dengan ruang industri lainnya.

e Aplikasi elevasi-elevasi untuk mendefinisi lebih dari
satu fungsi dalam satu ruang.

¢ Bentuk ruang investor ini mempunyai | tema yang

menyatukan sehingga tidak lebih menonjol dari

fungsi industri edukatif dari Kampung Dolanan
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Material
&
Tekstur

Anyaman bambu tidak dapat diaplikasikan dengan
fungsi dapur karena jika terjadi kebakaran akan
cepat menyebar, oleh karena itu fungsi bata sangat
diperlukan dalam hal ini.

Material lantai untuk ruang industri memakai
keramik atau tegel karena untuk industri makanan
harus terlihat 176apid an bersih.

Tidak diperlukan tekstur pada path sebagai penanda

menuju ke area berisik.

Warna

Pada ruang industri untuk membangun daya cipta
maka diperlukan unsur dari warna kuning. Warna
kuning tidak selalu hadir dengan warna yang solid
untuk ruangan, melainkan dengan permainan bentuk
di dalamnya.

Tidak diperlukan warna pada path sebagai penunjuk
jalan ke area berisik.

Warna hijau harus dimasukkan menjadi view untuk
memberi kesegaran. Hal tersebut didapatkan dari

tanaman di lingkunga sekitar.

Ukuran

Ukuran haruslah fit atau affordance sehingga tidak ada

ruang mati.

Skala

Menciptakan skala ruang yang intim sehingga tidak

merasa tertekan

Galeri

Bentuk

Aplikasi elevasi-elevasi untuk mendefinisikan area-
area pameran

Membutuhkan pelingkup tertutup, tidak lembab,
tetapi dapat memasukkan cahaya alami, dan

penghawaan alami
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Gambar 6.2-46 : Museum Affandi Yogyakarta dengan
Konsep Tertutup dengan Pencahayaan Alami
Sumber : www.indonesia-tourism.com, diunduh pada

14 April 2016

e Anyaman bambu menjadi tekstur yang kas untuk
dinding atau elemen vertikal. Selain itu tidak
menutup kemungkinan dengan material bata merah

sehingga lebih bersifat homie.

Material
&
Tekstur

Gambar 6.2-47 : Contoh Suasana dengan Material Bata
Sumber : parbudkominfo.wordpress.com, diunduh pada
14 April 2016
e Lantai memakai elemen yang mudah dibersihkan
dan tidak berpotensi kotor, sehingga perlu membuat
perbedaan lantai. Lantai di awal pintu masuk
memiliki material batu yang tidak rata (kotor tanah
dari taman akan tertempel jika hujan). Lantai

setelahnya lebih rata untuk menunjang suasana.
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Warna

Warna elemen pelingkup dianjurkan tidak mencolok

sehingga fokus utama pada permainan tradisional bukan

elemen pelingkupnya. Warna ini bias diaplikasikan

sesuai dengna anyaman bambu

Ukuran

Ukuran yang baik dapat mewadahi orang yang melihat

dengan orang yang berjalan

Skala

Skala yang dipakai adalah skala intim antara
pengunjung dengan benda mainan
Skala monumental untuk permainan yang ditemukan

dengan umur yang sangat tua

Taman

Bermain

Bentuk

Tidak memiliki pelingkup dengan material keras.
Pelingkup terdiri dari tanaman pada perencanaan
Landscape. Bentuknya adalah ruang terbuka

Taman bermain memiliki perbedaan ukuran dan
kegunaan, perbedaan ini akan dibedakan pada

material lantainya.

Material
&
Tekstur

Perbedaan fungsi berarti perbedaan material lantai
antara tanah, rumput, bebatuan, seperti pada Gambar
6.2-45 yang memperlihatkan path dengan taman

rumput.

Gambar 6.2-48 : Contoh Mendefinisikan Wilayah

Sumber : personsdesignscape.com, diunduh pada 14

April 2016
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Jika terdapat unsur berlari, maka memakai material
yang tidak mudah terpeleset, seperti tanah, batuan
yang disusun rata, serta penambahan vegetasi untuk
permainan yang menggunakan persembunyian atau

sebagai center permainan.

Warna

Warna dominan adalah warna hijau tanaman
sehingga memberikan keceriaan dan kesegaran pada
anak-anak yang bermain

Warna lain yang dipakai adalah warna dengan

keceriaan, yaitu warna merah dan kuning.

Gambar 6.2-49 : Pemberian Warna Merah sebagai
Keceriaan dan Berani

Sumber : www.pinterest.com, diunduh pada 14 April
2016

Ukuran

Taman bermain telah ditentukan ukurannya sesuai

dengan kebutuhan, seperti engkle, gobak sodor.

=~

-

4050 , 050, 250

Gambar 6.2-50 : Taman bermain Engkle.
Sumber : dokumentasi penulis, April 2016
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6.00

+—2.00—|

' 6.00 |

|
Gambar 6.2-51 : Taman bermain untuk Gobak
Sodor.
Sumber : dokumentasi penulis, Agustus 2015

Skala

Sumber : elearning.gunadarma.ac.id, diunduh pada 28

Memakai skala perkotaan dengan perbandingan
D/H=2

Gambar 6.2-52 : Plaza dengan Skala Perkotaan.

Maret 2016

Sumber : analisis penulis, April 2016
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